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BA lB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulaln 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng tela lh 

dikemukalkaln paldal balb sebelumnya l, malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali 

berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara inflalsi dengaln penjuallaln sukuk 

ritel sektor keuangan syariah periode 2018-2022, dengan Sig. (2-taliled) 

sebesalr 0,000 < lebih kecil dalri signifikalnsi 0,05, dengaln koefisien korelalsi 

salngalt kualt sebesalr 1,000**, daln alralh hubungalnnya l menunjukkaln positif 

sempurnal. A lrtinyal, nilai koefisien korelasi sebesar 1,000** ini 

mengindikasikan bahwa kenaikan nilai inflasi akan diikuti dengan 

peningkatan penjualan sukuk ritel. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara imball halsil dengaln penjualla ln 

sukuk ritel sektor keuangan syariah periode 2018-2022, dengan Sig. (2-

taliled) sebesalr 0,000 < lebih kecil dalri signifikalnsi 0,05, dengaln koefisien 

korelalsi salngalt kualt sebesalr 0,994**, daln alralh hubungalnnyal menunjukkaln 

positif. A lrtinyal, nilai koefisien korelasi sebesar 0,994** ini menunjukkan 

bahwa kenaikan nilai imbal hasil akan diikuti dengan meningkatnya 

penjualan sukuk ritel. 

 

 



101 

 

 

 

 

 

 

B. Salraln 

        Berdalsalrkaln kesimpulaln penelitialn di altals, malkal peneliti 

mengemukalkaln salraln yalng mungkin alkaln bermalnfalalt untuk penelitia ln 

selalnjutnya l sebalgali berikut: 

1. Balgi pemerintalh, penting untuk menjalgal stalbilitals ekonomi negalral denga ln 

mempertalhalnkaln tingkalt inflalsi tetap berada pada posisi yalng rendalh. 

Pemerintalh jugal perlu berhalti-halti dallalm menentukaln tingkalt imball halsil 

paldal Sukuk Ritel, kalrenal kedual valrialbel ini saling berhubungan. Dengan 

tetap memperhatikan indikator-indikator lainnya yang dapat mempengaruhi 

hubungan penjualan Sukuk Ritel. 

2. Balgi peneliti berikutnya l, disalralnkaln untuk melalkukaln penelitialn serupa l 

dengaln menambah valrialbel yalng belum diteliti, seperti tingkat suku bunga, 

nilai tukar, produk domestik bruto (PDB), jumlah uang beredar (JUB), 

sertifikat Bank Indonesia syariah (SBIS), dan variabel-variabel lainnya. 

Dengan menggunalkaln metode penelitialn yalng berbedal, sertal memperluas 

salmpel daln memperpanjang periode penelitialn. Dengaln demikialn, halsil 

penelitialn yalng diperoleh alkaln lebih komprehensif daln alkuralt. 

  

 

 

 


